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Abstrak: Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas dua 
siklus dengan tujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media papan ejaan 
dengan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar  menyunting 
pada siswa kelas IX A SMPN 7 Probolinggo. Subjek penelitian berjumlah 32 orang 
yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Hasil penelitian, 
berdasarkan data yang diperoleh ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran 
menggunakan media papan ejaan dengan model pembelajaran NHT dapat 
menyebabkan: (1)aktivitas siswa pada saat pembelajaran lebih terarah dan lebih 
menyenangkan; (2)aktivitas guru dalam pembelajaran mendapat respon positif dari 
siswa; (3)meningkatkan interaksi sosial siswa; (4)target ketuntasan belajar secara 
klasikal tercapai pada siklus II yaitu  ketuntasan klasikal mencapai 100%, sehingga 
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus III; dan (5)hasil belajar siswa pada siklus I 
mengalami kenaikan sebesar 21,9%, dan pada siklus II mengalami kenaikan sebesar 
18,7%.  
 




Keterampilan menyunting cerpen 
merupakan salah satu materi 
pembelajaran bahasa Indonesia bagi 
siswa SMP yang sangat penting karena 
menyunting termasuk materi essensial 
yang tertuang ke dalam kisi-kisi Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK). 
Memperhatikan pentingnya pembelajar-
an menyunting cerpen bagi siswa, maka 
pembelajaran menyunting cerpen ter-
sebut seharusnya mendapat perhatian 
yang besar. Akan tetapi, kenyataannya 
pembelajaran menyunting cerpen masih 
mengalami kendala yang disebabkan 
oleh berbagai hal. Misalnya, pembelajar-
an menyunting, termasuk menyunting 
cerpen dianggap sulit karena siswa 
belum menguasai materi tentang 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
dengan baik, penyajian pembelajaran 
yang kurang menarik karena tidak 
menggunakan media pembelajarn yang 
disukai siswa, dan kurang tepat dalam 
menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dengan keadaan siswa.  
Melihat kenyataan tentang 
pembelajaran menyunting cerpen yang 
belum memenuhi harapan, maka dilaku-
kan upaya-upaya untuk meningkatkan 
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keberhasilan pembelajaran menyunting 
cerpen. Dalam hal ini diperlukan media 
pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi tentang 
menyunting serta model pembelajaran 
yang dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kendala yang dihadapinya.  
Penelitian ini menggunakan media 
papan ejaan yang dikolaborasikan 
dengan model pembelajaran NHT. 
Penggunaan media papan ejaan ini 
diharapkan dapat meningkatkan minat 
siswa terhadap pembelajaran menyun-
ting. Sedangkan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif NHT ini 
diharapkan dapat meningkatkan partisi-
pasi seluruh siswa dalam pembelajaran. 
Dengan begitu hasil belajar siswa akan 
meningkat. 
 
Hasil  belajar 
Tujuan pendidikan adalah 
mengupayakan terbentuknya perubahan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
pada siswa melalui proses pembelajaran. 
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan. Karena itu 
guru hendaknya mengembangkan ketiga 
aspek tersebut secara bersama-sama. 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegi-
atan utama, karena dalam pendidikan, 
bantuan perkembangan siswa melalui 
kegiatan pembelajaran dimana pendidi-
kan itu dilakukan, yang menghasilkan 
peningkatan kemampuan siswa pada 
aspek sikap, pengetahuan, dan keteram-
pilan itulah yang dinamakan Prestasi 
Belajar. Prestasi belajar bisa dicapai dari 
hasil belajar. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI: 2018), hasil 
adalah sesuatu yang diadakan oleh 
usaha. Sedangkan belajar adalah ber-
usaha supaya mendapat suatu kepandai-
an. Adapun prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 
lain sebagainya). Prestasi Hasil Belajar 
menurut Abdul Madjid Zahri (dalam 
sudjana, 2009: 11) dapat diklasifikasikan 
dalam tiga macam, yaitu: (a)Belajar yang 
berhasil. Untuk menentukan seseorang 
berhasil atau tidak berdasarkan tujuan 
yang akan dicapai. Ada tujuan yang ingin 
dicapai dalam setiap akhir kegiatan 
belajar mengajar dan ada pula yang akan 
dicapai setelah menamatkan satu 
tingkatan sekolah. Jadi keberhasilan 
seseorang siswa ditentukan oleh ukuran 
yang dipakai pada saat tertentu; 
(b)Belajar yang ada hambatan adalah 
belajar yang berhasil juga, tetapi tidak 
berhasil dengan lancar. Ketidaklancaran 
hasil belajar itu karena siswa banyak 
mengalami hambatan, baik yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri atau yang 
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berasal dari luar diri siswa; (c)Belajar 
yang gagal adalah belajar yang dicapai 
siswa dengan prestasi yang tidak baik 
atau gagal. Keadaan ini terjadi atau 
dialami oleh siswa yang bersangkutan, 
walaupun waktu, suasananya 
memungkinkan untuk berprestasi 
dengan baik, yang menjadi faktor dari 
dalam diri siswa sendiri atau yang 
berasal dari luar diri siswa. 
Jadi hasil belajar adalah kepandaian 
yang berupa pengetahuan atau 




Jadi menyunting tidak lepas dari 
penggunaan bahasa Indonesia yang baku, 
yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai Pedoman Umum 
Bahasa Indonesia (PUEBI). Penggunaan 
bahasa Indonesia baku ini sesuai dengan 
peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
50 Tahun 2015 Tentang Pedoman Umum 
Bahasa Indonesia (PUEBI). 
 
Media Papan Ejaan 
Media merupakan bagian yang ikut 
menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Media yang baik akan 
sangat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajran. 
Media yang baik akan mampu  
menyenangkan, menambah semangat, 
serta diterima siswa ketika proses 
pembelajaran. 
Melihat pentingnya media 
pembelajaran bagi keberhasilan belajar 
siswa, maka penulis membuat media 
pembelajaran yang dinamakan media 
papan ejaan. Media pembelajaran papan 
ejaan ini merupakan modifikasi dari 
media dalam bentuk papan (media yang 
berupa kertas atau bener berisi materi 
pembelajaran yang dipajang di papan 
depan kelas) yang lain. Dalam media 
pembelajaran papan yang selama ini ada, 
biasanya hanya menampilkan informasi 
secara global dan tidak detail karena 
papan yang ada luasnya terbatas. Jadi 
yang ditampilkan hanya gambar atau 
kalimat yang pendek-pendek saja 
sehingga untuk memahaminya sering 
masih dibutuhkan media pembelajaran 
yang lain, misalnya buku. Selain itu 
sering  guru masih dominan dalam 
menjelaskan materi yang ada di media 
papan yang selama ini ada karena isinya 
yang masih global dan membutuhkan 
penjelasan. Adapun media papan ejaan 
yang dibuat penulis ini tidak hanya berisi 
materi yang global saja, tetapi juga berisi 
materi ejaan secara rinci sehingga siswa 
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dapat menggunakan media pembelajaran 
ini tanpa harus dijelaskan oleh guru. 
Guru hanya membimbing dan merancang 
proses diskusi melalui model 
pembelajaran NHT. Siswa sendiri 
bersama kelompoknya dapat 
menemukan jawaban dari permasalahan 
yang disampaikan guru melalui media 
papan ejaan yang disiapkan. 
Media papan ejaan yang dibuat 
penulis ini adalah berupa bener yang 
berisi materi ejaan bahasa Indonesia 
seperti yang tercantum dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Papan ejaan ini berukuran 75 cm x 100 
cm. Papan ejaan dibagi menjadi dua 
bagian. Satu bagian berisi aturan umum 
yang ditulis menggunakan huruf yang 
besar-besar sehingga terbaca dari meja 
siswa. Satu bagian lagi berisi penjelasan 
rinci dari aturan umum yang tertulis di 
sebelahnya. Aturan rinci ini berisi 
penjelasan serta contoh-contoh 
penerapannya dalam bahasa Indonesia. 
Karena aturan rinci beserta contoh-
contoh penerapannya dalam bahasa 
Indonesia ini membutuhkan media yang 
panjang, maka penjelasan dari papan 
ejaan ini dibuat dalam bentuk gulungan 
bener agar cukup dan termuat secara 
langsung dalam papan ejaan. Jadi siswa 
yang membutuhkan penjelasan bisa maju 
ke depan untuk membuka gulungan dan 
membaca penjelasannya. Setelah selesai, 
gulungan tersebut bisa digulung kembali.  
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, maka salah satu 
alternatif pemecahannya yaitu hasil 
penelitian yang berjudul “Meningkatkan 
Hasil Belajar Menyunting  Cerpen 
Menggunakan Media Papan Ejaan dengan 
Model Pembelajaran NHT”.  
Masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan melalui pertanyaan yaitu: 
apakah media papan ejaan dengan model 
pembelajaran NHT dapat meningkatkan 
hasil belajar  menyunting pada siswa 
kelas IX A SMPN 7 Probolinggo? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah penggunaan 
media papan ejaan dengan model 
pembelajaran NHT dapat meningkatkan 
hasil belajar  menyunting pada siswa 
kelas IX A SMPN 7 Probolinggo. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
(1)bagi siswa, hasil penelitian ini dapat 
mengatasi kesulitan siswa dalam belajar 
menyunting; (2)bagi guru, hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran di kelas 
serta dapat menambah wawasan guru; 
(3)bagi pengembangan pendidikan 
/kurikulum Bahasa Indonesia, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
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pedoman untuk lebih mengembangkan 
program pembelajaran dan mengem-
bangkan kurikulum yang sudah ada; 
(4)bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan agar menambah 
ataupun memperbaiki program pem-
belajaran di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) diadaptasi dari model 
penelitian yang dikembangkan oleh 
Kemis dan MC. Taggart dalam Sukidin, 
dkk. (2008), dimana tiap siklus terdiri 
dari empat langkah tindakan yaitu: 
(1)Perencanaan Tindakan, 
(2)Pelaksanaan Tindakan, (3)Observasi, 
dan  (4)Refleksi. 
Penelitian dilakukan di SMPN 7 
Probolinggo dengan subyek penelitian 
siswa kelas IXA berjumlah 32 orang yang 
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terstruktur dan tes hasil 
belajar. Teknik observasi dilakukan 
dengan cara mengamati objek penelitian 
yaitu siswa  yang sedang melakukan 
proses pembelajaran dan mencatat 
fenomena yang terjadi. Teknik observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai keaktivan siswa dalam 
pembelajaran.  
Adapun kriteria keberhasilan 
penggunaan media pembelajaran papan 
ejaan dengan model pembelajaran NHT  
didasarkan pada Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Pada pembelajaran 
Menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan cerita pendek yang dibaca 
atau didengar, atau menyunting cerpen, 
ditentukan KKM sebesar 71. Artinya 
bahwa siswa atau kelompok dinyatakan 
tuntas dalam pembelajaran menyunting 
cerpen apabila siswa atau kelompok 
mendapat nilai sama dengan atau lebih 
besar dari nilai 71.  
Selanjutnya kriteria ketuntasan 
klasikal adalah  lebih besar atau sama 
dengan 85%. Artinya bahwa secara 
klasikal dinyatakan tuntas dalam 
pembelajaran menyunting apab cerpen 
apabila siswa yang tuntas secara 
individual mencapai jumlah sama dengan 
atau lebih besar dari 85%. Hal ini sesuai 
dengan ketentuan dari Direktur 
Pendidikan Menengah Umum, Depdik-
bud (1994). 
 
HASIL PENELITIAN  
Dari hasil observasi pelaksanaan 
proses pembelajaran sebelum 
dilaksanakan pembelajaran dengan 
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menggunakan media papan ejaan dengan 
model pembelajaran NHT, terdapat 
permasalahan yaitu hasil belajar siswa 
dalam menyunting cerpen masih rendah. 
Padahal menyunting termasuk materi 
yang esensial dan menempati jumlah soal 
paling banyak dalam kisi-kisi Ujian 
Nasional (UNBK). 
Materi menyunting cerpen yang 
termasuk di dalamnya adalah tentang 
ejaan memang termasuk materi yang 
sulit karena mencakup banyak bagian 
yang harus dipahami misalnya 
pemakaian huruf kapital, pemakaian 
tanda baca, penulisan kata berimbuhan, 
dan penulisan bentuk ulang dan 
gabungan kata. Karena itu, agar siswa 
mampu memahami semua bagian materi 
ejaan dengan baik, maka peneliti 
menyampaikan materi-materi tersebut 
secara bertahap dalam setiap siklus.  
Pada siklus I pertemuan pertama, 
yang disajikan adalah papan ejaan 
pemakaian huruf kapital. Materi yang 
disampaikan dan soal yang digunakan 
juga hanya yang berkaitan dengan huruf 
kapital. Pada pertemuan kedua, yang 
disajikan adalah papan ejaan pemakaian 
tanda baca. Materi yang disampaikan dan 
soal yang digunakan juga hanya yang 
berkaitan dengan tanda baca. Pada siklus 
II pertemuan pertama, yang disajikan 
adalah papan ejaan penulisan kata 
berimbuhan. Materi yang disampaikan 
dan soal yang digunakan juga hanya yang 
berkaitan dengan penulisan kata 
berimbuhan. Pada pertemuan kedua, 
yang disajikan adalah papan ejaan 
penulisan bentuk ulang dan gabungan 
kata. Materi yang disampaikan dan soal 
yang digunakan juga hanya yang 
berkaitan dengan bentuk ulang dan 
gabungan kata. Dengan pembelajaran 
yang hanya pada satu bagian saja dari 
ejaan, diharapkan siswa akan lebih fokus 
dalam mengikuti pembelajaran dan hasil 
belajar siswa akan meningkat. 
 
Siklus I 
Pada siklus I pertemuan pertama, 
tindakan yang dilakukan adalah 
pembelajaran menggunakan media 
papan ejaan pemakaian huruf kapital. 
Pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
Setelah selesai pembelajaran, dilakukan 
tes penilaian harian berupa soal-soal 
menyunting pemakaian huruf  kapital 
teks cerpen. Setelah dianalisis, hasil 
belajar siswa menunjukkan adanya 
peningkatan daripada sebelum 
dilaksanakan tindakan. Pada pertemuan 
kedua, kegiatan pembelajaran 
dilanjutkan pada penggunaan media 
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papan ejaan pemakaian tanda baca. 
Pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
Setelah selesai pembelajaran, dilakukan 
tes penilaian harian berupa soal-soal 
menyunting  pemakaian tanda baca pada 
teks cerpen. Setelah dianalisis, hasil 
belajar siswa menunjukkan adanya 
peningkatan daripada sebelum 
dilaksanakan tindakan, yaitu: sebelum 
tindakan, nilai rata-rata menyunting 
siswa adalah 73,3 dan persentase 
ketuntasan siswa adalah 59,4%.  
Ini masih belum sesuai harapan, 
dimana KKM sekolah adalah 71 dan 
persentase minimal adalah 85%. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I 
berupa pembelajaran menggunakan 
media papan ejaan dengan model 
pembelajaran NHT, nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 81,8 dan persentase 
ketuntasan siswa adalah 81,3%. Berarti 
sudah terjadi peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 8,5 dan persentase ketuntasan 
siswa sebesar 21,9%. Peningkatan ini 
sudah sangat signifikan, namun masih 
belum sesuai standar yang ditetapkan 
karena jumlah siswa yang tuntas belajar 
belum mencapai 85%. Karena itu 




Pada siklus II pertemuan pertama, 
tindakan yang dilakukan adalah 
pembelajaran menggunakan media 
papan ejaan pemakaian kata 
berimbuhan. Pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan model 
pembelajaran NHT. Setelah selesai 
pembelajaran, dilakukan tes penilaian 
harian berupa soal-soal menyunting 
pemakaian kata berimbuhan teks cerpen. 
Setelah dianalisis, hasil belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan 
daripada siklus I.  
Pada pertemuan kedua, kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan pada 
penggunaan media papan ejaan 
pemakaian bentuk ulang dan gabungan 
kata. Pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
Setelah selesai pembelajaran, dilakukan 
tes penilaian harian berupa soal-soal 
menyunting pemakaian bentuk ulang dan 
gabungan kata pada teks cerpen. Setelah 
dianalisis, hasil belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan 
daripada siklus I, yaitu, siklus I, nilai rata-
rata menyunting siswa adalah  81,8 dan 
persentase ketuntasan siswa adalah 
81,3%, pada siklus II meningkat yaitu, 
nilai rata-rata siswa menjadi 83,3 dan 
persentase ketuntasan siswa adalah 
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100%. Berarti sudah terjadi peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 1,5 dan persentase 
ketuntasan siswa sebesar 18,7%. Karena 
ketuntasan klasikal sudah sesuai dengan 
standar yang ditetapkan, yaitu jumlah 
siswa yang tuntas belajar belum 
mencapai 100%, maka penelitian 
dihentikan sampai pada siklus II. 
Perbandingan hasil belajar siswa pada 
pratindakan, siklus I, dan siklus II 
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Perbandingan hasil belajar siswa dalam menyunting cerpen siklus I dan II 













59,4 % 73,3 81,3 % 81,8 100 % 83,3 
Jumlah peningkatan 
hasil belajar siswa 
21,9 % 8,5 18,7 % 1,5 
 
PEMBAHASAN 
Dari data nilai hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
papan ejaan dengan model pembelajaran 
NHT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IX A SMPN 7 Probolinggo. 
Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media papan ejaan 
dengan model pembelajaran NHT 
menjadikan proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik bagi siswa. 
Terbukti siswa lebih antusias mengikuti 
pembelajaran.  
Penggunaan media papan ejaan 
juga terbukti mampu meningkatkan 
gairah siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa juga lebih semangat 
mencari pemecahan masalah tentang 
ejaan dengan mencari jawabannya pada 
papan ejaan yang terpasang di depan 
kelas. Papan ejaan juga mampu 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa 
tentang penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
telah ditetapkan pemerintah. Karena 
yang terpampang di papan ejaan adalah 
aturan-aturan dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, baik secara 
umum maupun yang berupa rincian 
beserta contoh-contohnya. Media 
pembelajaran papan ejaan ini juga dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
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disajikan guru. Sebab dengan media 
papan ejaan ini, siswa tinggal membuka 
gulungan bener yang berisi informasi 
lengkap dan rinci tentang bagian ejaan 
yang diperlukan siswa. Untuk aturan 
yang luas, siswa bisa membacanya dari 
bangku. Ini sangat mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan 
tentang ejaan yang disajikan guru. Media 
papan ejaan ini juga mampu 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran yang 
disampaikan. Sebab dengan mencari 
sendiri jawaban dari permasalahan yang 
dihadapi tentang ejaan dengan membaca 
rincian penjelasan di media papan ejaan, 
pemahaman siswa akan lebih mendalam. 
Siswa juga akan puas karena merasa 
telah mampu menyelesaikan 
permasalahan sendiri. Hal ini akan 
mengembangkan sikap positif siswa, 
bahwa siswa mampu dan yakin pada 
kemampuan dirinya. 
Penerapan model pembelajaran 
NHT terbukti mampu membuat siswa 
memiliki interaksi sosial yang tinggi 
dengan teman sekelompoknya sehingga 
siswa dapat meneriuma semua teman-
temannya baik yang sesuai dengan 
kepribadiannya maupun yang memiliki 
latar belakang yang berbeda. Hal ini 
memudahkan siswa dalam bekerja sama 
dengan teman sekelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
disajikan guru. Penerapan model 
pembelajaran NHT ini juga mampu 
mengembangkan keterampilan siswa 
dalam berbagi ide, berbagi tugas, bekerja 
dalam kelompok, menyampaikan 
pendapat, dan kegiatan interaksi sosial 
yang lain. Model pembelajaran NHT juga 
membuat siswa lebih bertanggung jawab 
secara pribadi dalam menyelesaikan 
permasalahan tentang ejaan. Sebab 
dalam penerapan model pembelajaran 
NHT, siswa secara pribadi harus mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
secara kelompok sebab yang 
bertanggung jawab untuk presentasi 
adalah seluruh siswa, bukan hanya ketua 
kelompoknya saja. Hal ini menyebabkan 
setiap siswa berusaha untuk mampu 
menjawab setiap permasalahan yang 
diajukan guru untuk kelompok. Hal ini 
mampu mengembangkan sikap 
kepemimpinan bagi semua siswa, tidak 
hanya pada siswa yang memang berani.  
Namun demikian, masih terdapat 
hambatan selama proses pembelajaran, 
seperti: (1)ada beberapa siswa yang 
belum terbiasa dengan penggunaan 
model pembelajaran NHT, sehingga 
masih kebingungan saat pembelajaran; 
(2)masih ada kelompok yang belum 
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serius dalam menyelesaikan masalah 
yang disajikan guru. Untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang terjadi pada 
siklus I, peneliti berupaya 
memperbaikinya pada siklus II, yaitu: 
(1)Untuk hambatan yang pertama, guru 
menjelaskan lebih detail hasil dan 
manfaat yang akan didapat bila 
menggunakan media papan ejaan dengan 
model pembelajaran NHT ini dengan 
serius. Guru juga menjelaskan perlunya 
memakai nomor di kepala, yaitu agar 
guru mudah meminta siswa presentasi 
secara acak di depan. Jadi agar semua 
siswa siap untuk menyampaikan 
presentasi di depan dan tidak hanya 
didominasi oleh siswa yang pintar saja 
sehingga semua siswa berusaha 
memahami materi secara pribadi; 
(2)Untuk hambatan yang kedua, agar 
semua kelompok mau serius dalam 
menyelesaikan masalah yang disajikan 
guru, guru memotivasinya dengan 
memberikan reward bagi kelompok yang 
terbaik dalam menyelesaikan tugas dan 
sanksi bagi kelompok yang paling kecil 
hasil belajarnya.  
Dengan cara mengatasi masalah 
di atas, akhirnya pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran 
papan ejaan dengan model pembelajaran 
NHT dapat berjalan dengan lancar, 




Berdasarkan data yang diperoleh 
ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran 
menggunakan media papan ejaan dengan 
model pembelajaran NHT dapat 
menyebabkan: (1)aktivitas siswa pada 
saat pembelajaran lebih terarah dan 
lebih menyenangkan; (2)aktivitas guru 
dalam pembelajaran berjalan lancar 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun dan 
mendapat respon positif dari siswa; 
(3)meningkatkan interaksi sosial siswa 
sehingga jiwa kepemimpinan siswa bisa 
muncul; (4)target ketuntasan belajar 
secara klasikal tercapai pada siklus II 
yaitu  ketuntasan klasikal mencapai 
100%, sehingga penelitian ini tidak 
dilanjutkan ke siklus III; dan (5)hasil 
belajar siswa dari kegiatan pembelajaran 
tanpa menggunakan media papan ejaan 
dengan model pembelajaran NHT 
dibandingkan dengan siklus I mengalami 
kenaikan nilai rata-rata sebesar 8,5 dan 
kenaikan presentase ketuntasan siswa 
sebesar 21,9%, sedangkan kegiatan 
pembelajaran siklus I dibandingkan 
dengan siklus II mengalami kenaikan 
nilai rata-rata sebesar 1,5 dan kenaikan 
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presentase ketuntasan siswa sebesar 
18,7%. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan media 
papan ejaan dengan model pembelajaran 
NHT ternyata dapat meningkatkan 
kemampuan menyunting cerpen siswa 
kelas IX A semester ganjil tahun 
pelajaran 2019/2020 SMP Negeri 7 
Probolinggo. 
Hal ini karena model 
pembelajaran NHT mampu  menjadikan 
proses pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa. Ini akan membuat siswa akan 
terus mengingat hasil pembelajaran yang 
didapat. Dengan begitu, prestasi 
belajarnya akan terus meningkat baik 
untuk pembelajaran menyunting cerpen 
maupun untuk menyunting jenis teks 
lain. Ini merupakan modal besar bagi 
siswa untuk dapat mempelajari bahasa 
Indonesia dalam cakupan yang lebih luas. 
Contohnya dalam penggunaan media 
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